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Abstrak

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu komponen penting yang harus dimiliki oleh
seorang guru. Pedagogik merupakan suatu keahlian atau kemampuan yang harus dimiliki guru dalam
mengajar anak. Penguasaan kompetensi pedagogik guru pendidikan anak usia dini dapat membedakan
dari profesi lainnya dan dapat meningkatkan kualitas mutu pendidikan di Kecamatan Sekadau Hilir.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru PAUD
yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar anak di
Kecamatan Sekadau Hilir, Kalimantan Barat. Populasi penelitian ini sebanyak 74 orang dengan metode
pengambilan sampel teknik probability sampling yaitu jenis simple random sampling. Kemudian,
diperoleh jumlah sampel sebanyak 63 orang, dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Metode analisis data menggunakan bentuk uraian objektif (BUO), kemudian dilakukan perhitungan
persentase untuk mengetahui tingkat kompetensi pedagogik guru PAUD. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik di Kecamatan Sekadau Hilir yang mendapatkan skor “Cukup” berjumlah
41 guru, skor “Baik” berjumlah 16 guru, dan skor “Kurang” berjumlah 6 guru. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir memiliki pemahaman dan keterampilan yang
cukup mengenai pengetahuan pedagogik, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan pada perencanaan
pembelajaran yang perlu ditingkatkan lagi.

Kata Kunci: Pedagogik, Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi

Abstract

Pedagogical competence is one of the important components that a teacher must have.
Pedagogic is an expertise or ability that teachers must have in teaching children. Mastery of
pedagogical competence of early childhood education teachers can differentiate from other professions
and can improve the quality of education quality in Sekadau Hilir District. This study aims to analyze
and describe the pedagogical competence of PAUD teachers which includes lesson planning, lesson
implementation, and evaluation of children's learning outcomes in Sekadau Hilir District, West
Kalimantan. The population of this study was 74 people with a sampling method of probability sampling
technique, namely the type of simple random sampling. Then, a sample size of 63 people was obtained,
with data collection techniques using a questionnaire. The data analysis method uses an objective
description form (BUO), then a percentage calculation is carried out to determine the level of
pedagogical competence of PAUD teachers. The results showed that pedagogical competence in
Sekadau Hilir Sub-district who scored “Fair” amounted to 41 teachers, the score “Good” amounted to
16 teachers, and the score “Less” amounted to 6 teachers. This shows that the majority of PAUD
teachers in Sekadau Hilir Sub-district have sufficient understanding and skills regarding pedagogical
knowledge, although there is still room for improvement on lesson planning that needs to be improved.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan lembaga pertama yang umumnya dihadapi
anak. PAUD berfokus pada pengembangan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif anak sebelum
mereka memasuki pendidikan formal di sekolah dasar. Melalui berbagai aktivitas bermain dan
pembelajaran yang menyenangkan, PAUD membantu mempersiapkan anak untuk belajar dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Pendidikan anak usia dini menjadi salah satu lembaga yang
penting karena pengembangan kepribadian anak serta penerapan landasan pada enam aspek anak
dilakukan di PAUD (Sesmita, 2022). Pendidikan anak usia dini tidak terlepas dari peran dari seorang
guru sebagai pengajar, orang tua anak, dan kepala sekolah sebagai pemimpin (Yani & Jazariyah, 2020).
Guru bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyenangkan, dan
mendorong pencapaian tujuan pendidikan (Wardani dkk., 2021). Seorang guru harus didukung dengan
adanya kompetensi untuk menjalankan perannya secara optimal (Abdullah dkk., 2023). Pembelajaran
di PAUD harus memenuhi standar pelayanan pendidikan yang berlaku (Yeni Verawati Wote & Oxianus
Sabarua, 2020). Guru merupakan kunci keberhasilan suatu proses pembelajaran. Guru yang memiliki
kompeten dalam mengelola pembelajaran di kelas akan menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan kualitas pembelajaran bagi anak akan berdampak positif.

Guru memegang peran penting dalam mengoptimalkan perkembangan anak, terutama pada
masa golden age dimana otak dan fisik anak berkembang pesat. Pendidikan anak usia dini berperan
penting dalam memfasilitasi potensi anak agar berkembang sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang
berlaku (Haerudin, 2022). Selain mengajar, guru PAUD berperan sebagai komunikator handal yang
mampu menyampaikan ilmu pengetahuan dengan cara yang mudah dimengerti dan diterapkan oleh anak
dalam kehidupan sehari-hari (Nurhagia dkk., 2023). Guru PAUD juga memegang peran penting dalam
merancang kurikulum, menyediakan sumber belajar, menciptakan sarana dan prasarana yang memadai,
serta membangun iklim pembelajaran yang kondusif (Mulyasa dalam ((Ananda, 2022)). Kualitas
pendidikan PAUD sangat bergantung pada profesionalisme dan kompetensi pendidikan. Kompetensi
merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk menjalankan profesinya(Sitompul,
2022). Oleh karena itu, guru PAUD dalam mengajar anak usia dini memerlukan kompetensi khusus.

Guru harus mampu dalam memahami dan menguasai empat kompetensi dengan baik, serta
memiliki kualifikasi pendidikan yang sesuai, sehingga akan mampu menciptakan proses pembelajaran
yang efektif bagi anak Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 Tahun 2017 mengenai
standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, terdapat pernyataan bahwa guru PAUD/TK/RA
harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1)
dalam bidang pendidikan anak usia dini (PAUD) atau psikologi. Sependapat pula, dalam Perundang-
undangan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.18 Tahun 2017 yaitu tentang sertifikasi
bagi guru dalam jabatan, sebagaimana tertera bahwa menjadi seorang guru harus memiliki kualifikasi
akademik, serta melakukan uji kompetensi untuk memperoleh sertifikat pendidik, memiliki kemampuan
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, prestasi akademik, memiliki karya akademik,
pengalaman organisasi, dan penghargaan di bidang pendidikan. Guru tidak hanya mengajarkan materi
akademik, tetapi juga menginspirasi, membimbing, dan mendukung anak dalam mengembangkan
potensi mereka dalam hal pertumbuhan pribadi, sosial, dan moral, serta berperan penting dalam
membentuk masyarakat yang berpendidikan dan beradab.

Guru pada umumnya memiliki empat kompetensi utama yang meliputi : kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif, termasuk
merancang pembelajaran yang menarik dan membuat media pembelajaran yang tidak membosankan
(Puteri & Lingude, 2021). Kompetensi profesional merupakan salah satu faktor pendukung dalam
menciptakan lembaga pendidikan yang bermutu dan menghasilkan anak bangsa yang berkualitas
(Munawir dkk., 2023). Guru dapat dikatakan sebagai tenaga profesional jika guru memiliki dan
menguasai standar kompetensi profesional guru (Yulmasita Bagou & Suking, 2020). Kompetensi sosial
merupakan salah satu faktor pendukung sebagai seorang guru dalam berinteraksi atau berkomunikasi
dengan orang lain, sebagai contoh yaitu interaksi dengan kepala sekolah, guru lain, peserta didik,
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maupun orang tua anak (Habiduddin., 2022). Kompetensi kepribadian mendukung guru PAUD dalam
menjalankan profesinya sebagai guru yang harus memiliki sikap bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia
untuk menjadi teladan yang baik, berpenampilan rapi, memiliki sikap sopan dan disiplin dalam mengajar
(Lasari, 2023). Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional bisa diperoleh dengan mengikuti pendidikan formal di sekolah khusus atau
perguruan tinggi dengan jurusan keguruan. Seorang guru hendaknya melalui proses di perguruan tinggi
dan mendapatkan pengalaman mengajar di lapangan dengan tujuan nantinya akan memperoleh
pengetahuan luas, keterampilan profesional, dan mengetahui kode etik sebagai landasan dalam mengajar
(Fadhilla, 2022). Namun, untuk kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian guru dipengaruhi oleh
faktor dari latar belakang didikan keluarga, kebudayaan, dan lingkungan.

Pada penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah penelitian yaitu hanya berfokus pada
pengetahuan pedagogik guru pendidikan anak usia dini di Kecamatan Sekadau Hilir. Penelitian ini
bertujuan memberikan gambaran variabel dengan apa adanya dan didukung oleh data yang sebenarnya,
serta berfokus untuk melihat pemahaman dan penerapan guru PAUD mengenai kompetensi guru yaitu
pengetahuan akan pedagogik. Adapun pengetahuan pedagogik mencakup perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar anak. Penelitian tentang kompetensi pedagogik
guru PAUD di Indonesia masih jarang dilakukan (Rakhmania dkk., 2023). Selain itu, masih ditemukan
beberapa tantangan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia dan pedagogik guru. Menurut
Utami dalam (Rohmah Susiani & Diny Abadiah, 2021), data UNESCO dalam Global Education
Monitoring (GEM) Report pada tahun 2016, Indonesia pada mutu pendidikan menempati posisi ke-10
dari 14 negara berkembang, sedangkan kualitas guru di Indonesia menempati posisi ke-14 dari 14 negara
berkembang yang ada di dunia. Berdasarkan data dari (PISA) Programme for International Student
Assessment mengenai penilaian internasional yang di survey pada tahun 2018, ditemukan bahwa
Indonesia menempati urutan kompetensi membaca dengan peringkat yang ke 72 dari 77 negara (Alifah,
2021). Menurut sebagian masyarakat Indonesia menyatakan kurang berhasilnya pendidik dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik yaitu mengelola pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar
anak (Cahya & Kuntari, 2022). Pengetahuan mengenai kompetensi pedagogik serta kurangnya sarana
dan prasarana dapat menjadi hambatan untuk meningkatkan kompetensi guru (Somantri, 2021). Selain
itu, faktor yang menjadi ketidaktahuan pendidik mengenai kompetensi pedagogik adalah masih terdapat
seorang pendidik PAUD yang tidak memiliki latar belakang sebagai lulusan dari S1 PG PAUD, oleh
karea itu pendidik belum mengerti mengenai proses pembelajaran yang seharusnya (Abdillah &
Nirwana, 2023). Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa Indonesia masih tertinggal dari negara
berkembang lainnya dan dibutuhkan observasi lebih lanjut mengenai pedagogik guru di Kecamatan
Sekadau Hilir dengan tujuan untuk dapat mendeskripsikan kualitas pedagogik pendidik PAUD di sana.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif diperlukan dalam analisis
data dengan tujuan memperoleh gambaran atau makna dari seluruh data yang diperoleh (Syahroni,
2023). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Deskripsi kuantitatif adalah studi
tentang mendeskripsikan variabel sebagaimana adanya, didukung oleh data numerik yang dihasilkan
dari kondisi dunia nyata. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei deskriptif, artinya
penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi suatu kondisi dan menjawab pertanyaan bagaimana secara
umum. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probabilitas
sampling. Teknik sampling probabilitas merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan
kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi yang terpilih menjadi sampel. Penelitian ini
menggunakan konsep Krejcie dan Morgan untuk menentukan sampel, yaitu tabel sederhana yang berisi
kolom populasi (N) dan kolom sampel untuk jumlah sampel (n) (Bukhari, 2021). Teknik pengumpulan
data menggunakan metode penilaian (scoring). Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai teknik
pengumpulan data yang didukung dengan aplikasi google forms.

Penelitian ini menggunakan teknik uji validitas konstruk dan eksternal. Validasi konstruk
melihat sejauh mana instrumen mengukur konsep dari suatu teori. Uji validitas konstruk menggunakan
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pendapat seorang ahli. Kemudian, uji validitas eksternal yaitu dengan uji coba instrumen melalui 30
responden diluar dari responden asli. Menurut Singarimbun dan Effendi (1995) memberikan pernyataan
bahwa minimal uji kuesioner dalam penelitian menggunakan setidaknya 30 responden dikarenakan
jumlah nilai distribusi sudah mendekati normal. Setelah melakukan uji validitas, peneliti melakukan
teknik uji reliabilitas peneliti menggunakan rumus Kuder Richadson-20 (KR-20).

k { s: —XLpa -]
(k—1) s.
r; = reliabilitas instrument
k = banyzknyz butir soal
s; = varians soal
p: = proporsi subjek yang menjawab betul pada suatu butir

(proporsi subjek yang mendapat skor 1
banyaknya subjek yang skornya 1

¥ N

g =1

Gambar 1. Rumus Kuder Richadson-20 Sumber : Yusup (2018)

Setelah memperoleh hasil, maka peneliti menyesuaikan persyaratan nilai reliabilitas KR yaitu jika lebih
dari 0,70 (ri> 70) maka dikatakan reliabel, namun jika hasil yang diperoleh kurang dari 0,70 (ri< 70)
maka dikatakan tidak reliabel (Yusup, 2018). Analisis data penelitian ini memanfaatkan bentuk uraian
objektif (BUO). Pertanyaan yang diberikan kepada guru PAUD akan menghasilkan jawaban yang
nantinya berupa angka yang dapat diolah. Setiap pertanyaan yang dijawab dengan benar akan diberikan
skor satu (1), dan pertanyaan yang dijawab dengan salah akan diberikan skor nol (0). Berikut adalah
rumus yang digunakan dalam tes benar-salah (Syahputra dkk., 2020).

S=R-W

Ketzmneans
S = Skort (zcore)
R = Total pawuban vang beass (Reght)

W = Total jpuwaban yang salah (HWrong)

Gambar 2. Rumus Penskoran Soal BUO

Setelah mendapatkan nilai R (Right), maka selanjutnya yakni melakukan perhitungan persentase.
Berikut adalah rumus perhitungan persentase.

N v - oluruh posert .
Persentase . x 100

Gambar 3. Rumus Persentase Sumber : Arikunto dalam Isnanto (2021)

Menurut Arikunto dalam (Isnanto dkk., 2021) terdapat tiga kategori tingkat pengetahuan berdasarkan
nilai persentase, yakni :

1. Pengetahuan dikategorikan baik jika nilai > 76-100%

2. Pengetahuan dikategorikan cukup jika nilainya 56-75%

3. Pengetahuan dikategorikan kurang jika nilainya < 55%
Berdasarkan tingkat pengetahuan di atas, maka hasil akhir dari analisis data dalam penelitian ini akan
mendeskripsikan pengetahuan pedagogik pendidik PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir Kalimantan
Barat.
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Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, maka terdapat 74 guru PAUD di Kecamatan Sekadau
Hilir, maka diambil sebanyak 63 guru PAUD sebagai sampel, terlihat jelas bahwa profesi ini didominasi
oleh perempuan. Persentase guru perempuan mencapai 96.8%, yang berarti dari keseluruhan responden,
hanya sekitar 2 guru yang berjenis kelamin laki-laki.

Laki-Laki
3%

Perempuan

96.8%
Gambar 4. Persentase Jenis Kelamin Guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir

Data persentase guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir, Kalimantan Barat, yang ditampilkan
dalam diagram lingkaran ini. Berikut adalah data persentase jumlah guru di Kecamatan Sekadau Hilir :

T Kemala Brayanghan 05 Sebadau

. TH Kristen Flpi Sedad . TR Sohabet Cerla
I 7T Sabsatel [ T Santa Gemea
T Asugyrad Mula Abadh Bersers Sekadan
V% N Pemstens [ T sk Sakatea

I 75 Mgt 2 Sebactas i [ 1K van Ot
B 75 Permaa Bunda [ T Mol
B 7K T Mok [ TK Merah A

TH Kermals Bhagarghan 06 Sekacta

T Nepen 2 Sehada Hiw 1358

1%

TX Negeri Permbing
10.8%

T Aowgrah Nudls Abadl Barsert Sekaaday
on

TK Santa Gemma
165% T Saksabd
12.9%

Gambar 5. Persentase Jumlah Guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir

Terlihat jelas bahwa TK Kristen Filipi Sekadau memiliki persentase guru tertinggi, mencapai
20%. Hal ini menunjukkan bahwa TK Kristen Filipi Sekadau memiliki peran sentral saat menyediakan
layanan PAUD di daerah ini, dengan jumlah guru yang lebih besar dibandingkan TK lainnya. TK Santa
Gemma berada di posisi kedua dengan persentase guru sebesar 18,5%, diikuti oleh TKIT Salsabil
dengan 12,3%. Ketiga TK ini secara kolektif mewakili lebih dari setengah (lebih dari 50%) dari total
guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga institusi ini memiliki peran
yang sangat signifikan dalam membentuk lanskap PAUD di wilayah Sekadau.

k 23
k-1 22
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Sigma PQ 2.7186
Varian 9.9559
KR20 0.7599

Gambar 6. Uji Reliabilitas Responden Asli

Nilai koefisien reliabilitas KR-20 sebesar 0.7599 menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang terdiri
dari 23 soal dan diberikan kepada 63 responden guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir, Kalimantan
Barat, memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Pada penelitian ini, hasil analisis pengetahuan pedagogik di Kecamatan Sekadau Hilir terbagi
ke dalam tiga variabel, yakni : (1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran, (3) evaluasi
hasil belajar anak. Data yang dikaji pada hasil analisis dikategorikan ke dalam kategori “BAIK”,
“CUKUP”, dan “KURANG”.

A. Perencanaan Pembelajaran

Pada bagian perencanaan pembelajaran, peneliti menyiapkan pertanyaan kuesioner dengan

jumlah 11 pertanyaan, yang sebelumnya soal kuesioner telah melalui uji validitas dan uji reliabilitas.

NAIK
AR LY

KURANG
AT N

Gambar 7. Hasil Persentase Perencanaan Pembelajaran

Dari total 63 data guru PAUD yang dianalisis, hanya sebagian kecil yaitu 7 guru (sekitar
11,11%) yang masuk pada kategori "BAIK" pada perencanaan pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa
guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir perlu meningkatkan kembali kemampuan pedagogiknya
berkaitan dengan perencanaan pembelajaran. Berdasarkan data yang telah diperoleh, terlihat bawasanya
guru di Sekadau Hilir memiliki pengetahuan pedagogik yang baik pada aspek perencanaan pembelajaran
dalam hal : (1) guru mampu mengetahui perannya sebagai faktor penting dalam membuat rencana
pembelajaran, (2) guru mampu dalam menyusun materi pembelajaran, (3) guru mampu menentukan
metode pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran anak usia dini, dan (4) guru mampu memilih
sumber belajar dan pendekatan yang cocok dengan peserta didik.

Berdasarkan data diperoleh kembali sebanyak 26 guru PAUD (sekitar 41,27%) berada dalam
kategori "CUKUP". Ini menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga guru PAUD di Kecamatan Sekadau
Hilir memiliki kemampuan perencanaan pembelajaran yang memadai, tetapi masih memerlukan
peningkatan untuk mencapai kualitas yang lebih tinggi. Kemudian, terdapat sebanyak 30 guru PAUD di
Kecamatan Sekadau Hilir (sekitar 47,62%) masuk dalam kategori "KURANG". Ini menandakan bahwa
hampir setengah dari guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir mengalami ketidakmampuan dalam
perencanaan pembelajaran. Hasil data menunjukan kurangnya kemampuan guru PAUD dalam beberapa
aspek perencanaan pembelajaran yang meliputi : (1) guru kurang mampu dalam menyusun tujuan
pembelajaran sesuai dengan kaidah ABDC (Audience, Behaviour, Condition, Degree), (2) guru kurang
mampu dalam merencanakan kegiatan perencanaan yang sesuai dengan tujuan kegiatan pembelajaran,
dan (3) guru kurang mampu dalam menentukan media belajar yang tepat.
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Keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa adanya kebutuhan dalam meningkatkan kualitas
pedagogik guru PAUD pada aspek perencanaan pembelajaran di Kecamatan Sekadau Hilir.

B. Pelaksanaan Pembelajaran
Pada pengetahuan pedagogik guru PAUD berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, peneliti
telah menyiapkan kuesioner dengan jumlah 6 pertanyaan.

KURANG
I

CUKUP
34.9%

Gambar 8. Hasil Persentase Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil analisis terhadap pengetahuan pedagogik pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran
diperoleh sebanyak 20 guru (sekitar 31,75%) menunjukkan pengetahuan pedagogik dalam pelaksanaan
pembelajaran dapat dikategorikan sebagai "BAIK". Hal ini menandakan bahwa guru PAUD di
Kecamatan Sekadau Hilir memiliki kemampuan pada aspek pelaksanaan pembelajaran yang meliputi :
(1) guru mampu memilih strategi belajar yang cocok untuk digunakan saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, (2) guru mampu dalam mengelola pelaksanaan pembelajaran (classroom management),
dan (3) guru mampu dalam menggerakkan peserta didik untuk merespon pembelajaran yang
berlangsung.

Hasil analisis data selanjutnya, juga memperoleh sebanyak 22 guru (sekitar 34,92%)
memperoleh penilaian "CUKUP" pada pengetahuan pedagogik guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
Kemudian, terdapat 21 guru (sekitar 33,33%) mendapat penilaian "KURANG". Ini mengindikasikan
adanya tantangan yang signifikan dalam memfasilitasi pemahaman yang efektif pada pembelajaran
anak. Adapun kemampuan pedagogik dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru PAUD di
Kecamatan Sekadau Hilir memiliki kekurangan pada aspek : guru kurang mampu dalam memahami
perannya terkait pelaksanaan pembelajaran dalam hal penyampaian materi.

C. Evaluasi Hasil Belajar Anak
Pada bagian ini, peneliti menyiapkan pertanyaan kuesioner yang berkaitan dengan evaluasi hasil
belajar anak dengan jumlah 6 pertanyaan.

KURANG
45%

cukup
23.8%

naK
4%

Gambar 9. Hasil Persentase Evaluasi Hasil Belajar Anak
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Berdasarkan dari total 63 data guru PAUD yang dianalisis, sebanyak 45 guru (sekitar 71,43%)
mendapat penilaian "BAIK" dalam melakukan evaluasi hasil belajar anak. Dapat dilihat bahwa guru
PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir memiliki pengetahuan pedagogik yang baik pada aspek evaluasi
hasil belajar yang mana meliputi : (1) guru mampu dalam merumuskan tujuan evaluasi, (2) guru mampu
dalam melaksanakan sesuai prinsip/aturan, (3) guru mampu melaporkan hasil evaluasi belajar anak
kepada pihak orang tua/wali dengan memperhatikan prinsip evaluasi yang sesuai kaidahnya, dan (4)
guru mampu dalam mengambil tindakan dari hasil evaluasi belajar anak.

Hasil data juga memperoleh sebanyak 15 guru PAUD (sekitar 23,81%) mendapat penilaian
dengan kategori "CUKUP" dalam evaluasi hasil belajar anak. Meskipun mereka telah melaksanakan
evaluasi, terdapat aspek yang harus ditingkatkan. Namun, masih terdapat 3 guru PAUD (sekitar 4,76%)
yang masuk dalam kategori "KURANG" dalam penerapan evaluasi belajar anak. Meskipun, jumlah guru
hanya sedikit dalam kategori “KURANG” namun, dapat dilihat bahwa masih terdapat aspek yang
mempengaruhi yaitu : guru kurang mampu dalam memahami urutan atau sistematis pelaksanaan
evaluasi hasil belajar anak yang tepat.

D. Pengetahuan Pedagogik Secara Keseluruhan
Data ini menyajikan hasil dari pengetahuan pedagogik guru PAUD secara keseluruhan di
Kecamatan Sekadau Hilir, yang meliputi aspek : (1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan
pembelajaran, dan (3) evaluasi hasil belajar anak.

PENILAIAN
PENGETAHUAN
PEDAGOGIK GURU PAUD

41

16

BAIK CUKUP KURANG
Gambar 10. Hasil Pengetahuan Pedagogik Guru PAUD

Dari data yang disajikan, terlihat bahwa jumlah guru yang mendapatkan penilaian "Cukup"
adalah yang paling dominan, dengan jumlah 41 guru (sekitar 65,08%) berada dalam kategori ini.
Kemudian, Hasil analisis data juga memperoleh sebanyak 16 guru (sekitar 25,37%) mendapatkan
penilaian "Baik", yang menunjukkan bahwa mereka telah berhasil memenuhi atau melampaui standar
yang diharapkan dalam pendidikan PAUD. Kemudian, terdapat 6 guru (sekitar 9,53%) yang
mendapatkan penilaian "Kurang". Ini menunjukkan bahwa ada beberapa pendidik yang mungkin
memerlukan lebih banyak dukungan dan pelatihan untuk memenuhi standar yang diharapkan.

Pembahasan

Pada pembahasan ini, peneliti akan membahas pengetahuan pedagogik guru PAUD di
Kecamatan Sekadau Hilir yang berkaitan dengan : (1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan
pembelajaran, dan (3) evaluasi hasil belajar anak. Berdasarkan hasil data yang diperoleh, maka terdapat
74 guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir, maka diambil sebanyak 63 guru PAUD sebagai sampel,
terlihat jelas bahwa profesi ini didominasi oleh perempuan. Persentase guru perempuan mencapai
96.8%, yang berarti dari keseluruhan responden, hanya sekitar 2 guru yang berjenis kelamin laki-laki.
Dominasi perempuan dalam profesi guru PAUD ini bukanlah hal yang baru. Secara historis dan kultural,
peran pengasuhan dan pendidikan anak usia dini memang sering diasosiasikan dengan perempuan. Sifat-
sifat seperti sabar, telaten, dan penuh kasih sayang yang dianggap melekat pada perempuan dipandang
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sebagai modal penting dalam mendidik anak-anak usia dini. Berikut pembahasan hasil dari peneliti
mengenai pengetahuan pedagogik guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir.

A. Pembahasan Terkait Perencanaan Pembelajaran
Pada bagian ini, membahas terkait perencanaan pembelajaran guru PAUD di Kecamatan
Sekadau Hilir. Tujuan dari pelaksanaan ini untuk mengetahui pengetahuan pedagogik terkait
perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru PAUD. Namun, jumlah skor terkait perencanaan
pembelajaran mendapatkan penilaian yang “KURANG” dibandingkan pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi hasil belajar anak. Hal tersebut dilihat dari hasil pencapaian kategorik guru “BAIK” dalam hal
perencanaan pembelajaran hanya 11,11%.

Guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir kurang mampu dalam menyusun tujuan kegiatan
belajar, merencanakan kegiatan belajar yang sesuai dengan tujuan kegiatan belajar, dan kurang mampu
memilih metode pembelajaran yang sesuai. Kurangnya pengetahuan rencana belajar yang disebabkan
oleh faktor-faktor yang berpengaruh akan membuat rencana pembelajaran menjadi tidak efektif. Tujuan
pembelajaran menjadi hal penting dikarenakan pembelajaran akan lebih jelas, terarah dan terukur.
Pemilihan kegiatan pembelajaran yang tepat seperti menggunakan sumber daya yang beragam dan
fleksibel akan memberikan kesempatan untuk anak dalam memilih dan memutuskan penggunaan bahan-
bahan ajar, artinya dapat melatih anak dalam mengambil suatu keputusan (Irchamni, 2022). Kegiatan
yang tepat akan memberikan kesempatan bagi anak dalam mengembangkan seluruh kompetensi dalam
dirinya, dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Demikian dengan, pemilihan media pembelajaran yang
tepat akan sangat berdampak dalam meningkatkan hasil belajar anak guna mencapai tujuan pendidikan
(Arifudin, O., dkk 2021). Media pembelajaran diyakini mampu dalam menunjang enam aspek
perkembangan anak (Cahyani & Sari, 2020). Dalam hal pemilihan metode pembelajaran perlu dikuasai
seorang guru PAUD guna mendorong anak untuk mampu dalam berpikir dan memiliki keberanian untuk
mengemukakan pendapatnya sendiri (Hidayati, 2021). Guru merupakan kunci keberhasilan dalam
peningkatan kualitas pembelajaran, maka diharapkan guru dapat membuat dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, dan perkembangan dari anak usia dini
(Karta dkk., 2023). Selain meningkatkan mutu pembelajaran, pembentukan karakter dan perkembangan
anak menjadi tanggung jawab guru (Firdausi dkk., 2022). Guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir
perlu meningkatkan kembali kemampuan pedagogiknya terkait perencanaan pembelajaran. Guru PAUD
diharapkan agar dapat membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang ada demi
keberhasilan untuk menghasilkan generasi anak bangsa yang berkualitas.

B. Pembahasan Terkait Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir, diperolehlah hasil dengan
kategori berupa “CUKUP” dengan penilaian sekitar 31,75%. Artinya penilaian pengetahuan pedagogik
guru PAUD terkait pelaksanaan pembelajaran lebih baik daripada penilaian perencanaan pembelajaran.
Keberhasilan dari pelaksanaan pembelajaran adalah guru mampu memahami karakteristik anak, mampu
memotivasi anak dalam pembelajaran/menggerakkan anak dalam merespon pembelajaran, dan mampu
dalam mengelola pelaksanaan pembelajaran (classroom management).

Namun, masih terdapat tantangan bagi guru PAUD yaitu berkaitan dengan guru sebagai sumber
belajar yang baik bagi anak usia dini, seperti dalam hal penguasaan dalam menyampaikan materi. Guru
harus mampu menyesuaikan diri dengan anak supaya informasi/materi yang disampaikan dapat
dipahami dengan mudah bagi anak (Anggraini, 2021). Guru juga dituntut agar memiliki kemampuan
khusus yang didapat dari kegiatan akademis atau latihan tertentu, untuk menjadi syarat sebagai
penanggungjawab dan kode etik tertentu (Wulandari, 2021). Dengan memahami dan mengintegrasikan
semua aspek, seorang guru dapat memainkan peran yang lebih holistik dan efektif dalam mendidik dan
membimbing anak.
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C. Pembahasan Terkait Evaluasi Hasil Belajar Anak

Pengetahuan pedagogik terkait evaluasi hasil belajar anak, diperoleh dari hasil data memiliki
kategori yang “BAIK” dengan penilaian 71,43%. Evaluasi hasil belajar anak memiliki persentase paling
tinggi dibandingkan perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil data
yang diperoleh setelah para guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir, maka dapat terlihat bahwa guru
memiliki kemampuan pada aspek : (1) merumuskan tujuan evaluasi, (2) melaksanakan evaluasi sesuai
prinsip/aturan, (3) mampu melaporkan hasil evaluasi belajar anak kepada pihak orang tua/wali dengan
memperhatikan prinsip evaluasi ya

ng sesuai kaidahnya, dan (4) pengambilan tindakan/keputusan dari hasil evaluasi belajar anak.

Evaluasi hasil belajar anak merupakan hal penting. Selain menyiapkan rencana pembelajaran,
dan pelaksanaan pembelajaran, guru memiliki tanggapan dalam menilai pembelajaran anak. Evaluasi
yang dilakukan akan menghasilkan informasi yang akurat dengan bukti-bukti yang disiapkan dan dapat
dipertanggungjawabkan oleh guru dan hasil akan digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan
(Marfu dkk., 2024). Guru hendaknya memiliki pengetahuan tentang mengevaluasi yang baik dan sesuai
dengan tidak memanipulasi nilai agar hasil evaluasi peserta didik dapat menjadi tolak ukur keberhasilan
yang dicapai anak dan menjadi tolak ukur bagi guru dalam memberikan pengajaran dan menjadi bahan
perbaikan diri (Fatzuarni, 2022). Adapun pengukuran evaluasi dilakukan dengan cara memperoleh data
terlebih dahulu, kemudian melakukan analisis, juga memperkirakan data mengenai proses belajar anak
juga ditarik kesimpulan hasil belajar anak agar menentukan tingkat pencapaian perkembangan anak
(Hani, 2019). Evaluasi akan menghasilkan penilaian secara keseluruhan mengenai perkembangan anak.
Penilaian yang dilakukan pada PAUD menggunakan pendekatan khusus karena anak usia dini memiliki
karakteristik yang berbeda dari anak sekolah dasar maupun menengah.

Penutup
Simpulan

Penelitian pada guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir menunjukkan bahwa sebagian besar
guru telah berhasil dalam mengevaluasi hasil belajar anak. Guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir
mampu memberikan umpan balik yang bermakna kepada anak, yang merupakan aspek krusial dalam
mendukung perkembangan belajar anak secara individu. Berdasarkan hasil data menunjukan secara
keseluruhan pengetahuan pedagogik guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir memiliki persentase yang
dapat dikategorikan cukup dengan nilai 65,08% dengan variabel yakni perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar anak. Adapun variabel yang mendapatkan skor
tinggi yaitu evaluasi hasil belajar anak. Hasil pemahaman dan pelaksanaan pembelajaran juga
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih terstruktur dalam pengembangan keterampilan pedagogik
guru PAUD di Kecamatan Sekadau Hilir.
Saran

Lembaga sekolah dapat memotivasi dan menyediakan sarana prasarana yang dapat mendukung
dalam hal meningkatkan pengetahuan pedagogik guru PAUD. Kemudian, guru PAUD di Kecamatan
Sekadau Hilir perlu kembali meningkatkan kemampuan diri atau mengintrospeksi diri sejauh mana
pengetahuan dan keterampilan pedagogik dalam diri masing-masing agar memiliki kesadaran secara
pribadi untuk terus meningkatkan kemampuan sebagai guru. Faktor pendukung lainnya, diharapkan
dinas pendidikan di Kabupaten Sekadau dapat memberikan layanan dan fasilitas berupa pelatihan dalam
peningkatan pedagogik guru PAUD. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan tindakan lebih
lanjut untuk mengeksplorasi pertanyaan baru yang muncul dari penelitian sebelumnya.
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